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Abstrak 

Low back pain merupakan gangguan pada sistem muskuloskeletal yang disebabkan 

oleh pajanan ergonomi berupa diantaranya postur kerja yang tidak tepat, duduk terlalu 

lama dan aktivitas yang berlebihan. Penelitian bertujuan untuk mengkaji hubungan 

antara postur kerja, usia, masa kerja, jenis kelamin, indeks massa tubuh, tingkat 

pendidikan terakhir, dan kebiasaan merokok dengan keluhan LBP pada pekerja 

penjahit konveksi di wilayah Pademangan, Jakarta Utara, pada tahun 2024. Desain 

penelitian yang digunakan adalah cross sectional dan berlangsung pada bulan 

November 2024. Karakteristik individu, informasi pekerjaan, dan keluhan LBP 

diperoleh dari Nordic Questionnaire about low back trouble, sementara postur kerja 

responden diperoleh menggunakan RULA (Rapid Upper Limb Assessment). Data 

dianalisis dengan metode uji Chi-Square. Sebanyak 44 responden (58,7%) 

menunjukkan postur kerja yang tidak ergonomis berdasarkan skor RULA, dan 37 

responden (49,3%) melaporkan keluhan LBP. Hasil analisis ditemukan adanya 

hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan keluhan LBP. Responden dengan 

masa kerja lebih dari 5 tahun cenderung lebih sering mengalami keluhan LBP 

dibandingkan dengan responden yang memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun. 

Pengendalian postur kerja yang ergonomis sangat diperlukan untuk mencegah dan 

mengurangi keluhan LBP. 
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Abstract 

Low back pain is a disorder of the musculoskeletal system caused by ergonomic 

exposure, including improper work posture, sitting too long, and excessive activity. 

Purpose: This study aims to examine the relationship between work posture, age, 

length of service, gender, body mass index, last level of education, and smoking habits 

with LBP complaints in garment sewing workers in the Pademangan area, North 

Jakarta, in 2024. The research design used in this study was cross-sectional and took 

place in November 2024. Individual characteristics, job information, and LBP 

complaints were obtained from the Nordic Questionnaire about lower back problems, 

while the respondents' work postures were obtained using RULA (Rapid Upper 

Extremity Assessment). Data were analyzed using the Chi-Square test method. A total 

of 44 respondents (58.7%) showed unergonomic work postures based on the RULA 

score, and 37 respondents (49.3%) reported LBP complaints. The results of the 

analysis found a significant relationship between length of service and LBP 

complaints. Respondents with more than 5 years of work experience tend to 

experience LBP complaints more often than respondents with less than 5 years of 

work experience. Ergonomic work posture control is essential to prevent and reduce 

LBP complaints. 
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Pendahuluan  

Low back pain merupakan suatu masalah 

pada sistem muskuloskeletal yang sering kali 

diakibatkan postur kerja yang tidak ergonomis. 

Kondisi ini ditandai dengan rasa nyeri atau 

ketidaknyamanan di bagian bawah tulang 

belakang.1,2 Berdasarkan data yang dilaporkan 

World Health Organization (WHO) pada tahun 

2020, sekitar 619 juta orang di seluruh dunia 

mengalami keluhan LBP dan jumlah kasusnya 

diproyeksikan akan bertambah hingga 843 juta 

kasus pada tahun 2050. Peningkatan ini 

sebagian besar diakibatkan oleh faktor 

pertumbuhan populasi dan proses penuaan.3 Di 

Indonesia, berdasarkan Riskesdas tahun 2013, 

prevalensi LBP mencapai 11,9% berdasarkan 

diagnosis tenaga kesehatan dan 24,7% 

berdasarkan gejala yang dilaporkan. Di 

Provinsi Jawa Barat, mencapai 17,5% 

berdasarkan diagnosis yang dilakukan oleh 

tenaga kesehatan dan 32,1% berdasarkan 

identifikasi gejala. Sementara itu, di wilayah 

DKI Jakarta pada tahun 2013, prevalensi LBP 

pada populasi berusia 15 tahun ke atas tercatat 

sebesar 8,9% berdasarkan diagnosis medis dan 

sekitar 21,8% berdasarkan laporan gejala yang 

dialami.4 

Menjahit merupakan salah satu aktivitas 

kerja yang berpotensi menimbulkan gangguan 

pada sistem muskuloskeletal.5 Pekerja di 

bidang ini memiliki risiko yang signifikan 

untuk mengalami cedera atau penyakit yang 

berkaitan dengan tugas-tugas pekerjaan 

mereka. Faktor-faktor penyebabnya meliputi 

postur kerja yang cenderung membungkuk, 

durasi kerja yang lama, serta pengangkatan 

beban berat dengan teknik yang kurang tepat. 

Kondisi-kondisi tersebut dapat menyebabkan 

postur tubuh menjadi kaku dan otot mengalami 

beban statis yang berlebihan. Postur kerja yang 

tidak tepat, terutama jika dilakukan dengan 

jangka waktu yang panjang, dapat menjadi 

pemicu timbulnya nyeri pada area punggung, 

lengan, persendian, serta jaringan otot lainnya.6 

Keterangan diatas dapat disimpulkan 

bahwa angka keluhan muskuloskeletal di 

Indonesia masih tergolong tinggi, salah satunya 

adalah LBP yang dialami oleh pekerja akibat 

postur kerja yang tidak ergonomis dan durasi 

kerja yang berlebihan.6,7 Penelitian bertujuan 

untuk mengkaji hubungan antara postur kerja, 

usia, masa kerja, jenis kelamin, IMT, dan 

kebiasaan merokok dengan keluhan LBP pada 

pekerja penjahit konveksi di wilayah 

Pademangan, Jakarta Utara. 

 

Metodologi  

Desain penelitian yang digunakan adalah 

desain cross-sectional. Penelitian dilakukan di 

lokasi konveksi Pademangan Jakarta Utara 

dengan waktu penelitian pada bulan November 

2024. Populasi penelitian adalah penjahit 

konveksi di Pademangan Jakarta Utara pada 

tahun 2024 dengan jumlah 75 responden. 

Kriteria Inklusi penelitian adalah penjahit 

konveksi pada usia 20 sampai 65 tahun yang 

bersedia berpartisipasi pada penelitian. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan total 

sampling.  Perhitungan besar sampel minimal 

menggunakan uji analitis tidak berpasangan 

kategorik sebesar 60 sampel. Data primer 

diambil menggunakan instrument Nordic 

Questionnaire about low back trouble dan 

pengukuran postur kerja ergonomis dan tidak 

ergonomis menggunakan instrument RULA 

(Rapid Upper Limb Assessment). Pengambilan 

data dilakukan dengan memberikan lembar 

informed consent kepada setiap pekerja, diikuti 

pengisian kuesioner dan  proses dokumentasi 

postur kerja responden saat responden sedang 

bekerja. Setelah itu, dilakukan pencatatan data 

pengukuran berat badan ke dalam tabel yang 

sudah disediakan, dan melakukan pengukuran 

postur kerja menggunakan RULA. Langkah 

selanjutnya adalah pengumpulan data dan 

mengolah data tersebut menggunakan program 

statistik SPSS 24 dengan metode Chi-Square. 

Penelitian telah memperoleh persetujuan dari 

Komite Etik Kesehatan FKIK Ukrida, dengan 

No. SLKE: 

1826/SLKE/IM//UKKW/FKIK/KEPK/IX/202

4. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengambilan sampel diambil secara 

konsekutif, yaitu peneliti mengambil sampel 

berdasarkan subjek yang datang atau tersedia 

secara berurutan dan diambil sampai jumlah 

sampel cukup terpenuhi. Sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi sebanyak 75 pekerja. 
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Tabel 1. Frekuensi Keluhan Low Back Pain, Usia, Jenis 
Kelamin, IMT, Masa Kerja, Merokok, dan Postur Kerja 
pada Penjahit Konveksi di Pademangan Jakarta Utara 
Tahun 2024 

Variabel Frekuensi 

N % 

Keluhan low back pain   

Memiliki keluhan LBP 37 49,3 
Tidak memiliki keluhan LBP 38 50,7 

Usia   

>30 tahun   48 64,0 
≤ 30 tahun 27 36,0 

Jenis kelamin   

Perempuan 
Laki-laki 

19 
56 

25,3 
74,7 

Pendidikan terakhir 

Rendah 
Tinggi 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 

62 
13 

 

82,7 
17,3 

≥ 25,00 
< 25,00 

Masa kerja 

16 
59 

21,3 
78,7 

>5 tahun 
≤ 5 tahun 

13 
62 

17,3 
82,7 

Merokok 

Ya 

Tidak 

 
47 

28 

 
62,7 

37,3 

Postur kerja 

Tidak ergonomis 

Ergonomis 

 
44 

31 

 
58,7 

41,3 

Tabel 2. Hubungan Antara Usia, Jenis Kelamin, IMT, Masa 
Kerja, Merokok, dan Postur Kerja dengan Keluhan Low 
Back Pain pada Penjahit Konveksi 

Variabel Keluhan low back 

pain 

  

Ya 

N (%) 
Tidak 

N(%) 
Total 

N (%) 
p-

valuecs 

Usia     

>30 tahun   26 (54,2) 22 (45,8) 48 (100) 0,264 

≤ 30 tahun 11 (40,7) 16 (59,3 27 (100)  
Jenis kelamin     

Perempuan 

Laki-laki 

10 (52,6) 

27 (48,2) 

9 (47,4) 

29 (51,8) 

19 (100) 

56 (100) 

0,739 

Pendidikan 

terakhir 

Rendah 
Tinggi 

Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

 

31 (50,0) 

6 (46,2) 

 

31 (50,0) 

7 (53,8) 

 

62 (100) 

13 (100) 

 

0,801 

≥ 25,00 

< 25,00 

Masa kerja 

7 (43,8) 

   30 

(50,8) 

9 (56,3) 

   29 

(49,2) 

16 (100) 

59 (100) 

0,615 

 

>5 tahun 

≤ 5 tahun 

10 (76,9) 

27 (43,5) 

3 (23,1) 

35 (56,5) 

13 (100) 

62 (100) 

0,029 

Merokok 

Ya 

Tidak 

 
20 (42,6) 

17 (60,0) 

 
27 (57,4) 

11 (39,3) 

 
47 (100) 

28 (100) 

 
0,128 

Postur kerja 

Tidak 

ergonomis 

Ergonomis 

 
24 (54,5) 

13 (41,9) 

 
20 (45,5) 

18 (58,1) 

 
44 (100) 

31 (100) 

 
0,282 

cs = Uji Chi-Square 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

26 responden (70,3%) dari 48 responden yang 

berusia di atas 30 tahun mengalami 

keluhan LBP, sementara 11 responden (29,7%) 

dari 27 responden yang berusia di bawah 30 

tahun juga melaporkan keluhan serupa. Hasil 

penelitian menyatakan tidak terdapat korelasi 

antara usia dengan keluhan LBP. Hasil ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Irawan (2022) dan Wahab (2019), yang 

menyatakan adanya faktor lain, contohnya 

seperti postur kerja yang kurang benar, 

kurangnya pengalaman kerja, dan beban kerja 

setiap pekerja berbeda memiliki pengaruh yang 

lebih signifikan dalam memicu timbulnya 

keluhan LBP.8-10 Namun, temuan dalam 

penelitian berbeda dari hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Syalsabila 

(2021) dan Saputra (2020), yang menjelaskan 

bahwa usia berpengaruh terhadap timbulnya 

keluhan LBP. Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa proses degenerasi tulang, yang 

umumnya terjadi seiring bertambahnya usia, 

terutama pada individu di atas 30 tahun, dapat 

menjadi faktor penyebab.10 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dari total 56 responden laki-laki, 

sebanyak 27 responden (73%) melaporkan 

mengalami keluhan LBP, sementara 19 

responden perempuan, 10 responden (27%) 

mengaku mengalami keluhan yang serupa. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak ada 

korelasi antara jenis kelamin dengan keluhan 

LBP. Hasil ini sama dengan penelitian 

sebelumnya oleh Tho (2018), Adam (2017), 

dan Zahra (2015), yang menyatakan bahwa 

tidak ada korelasi antara jenis kelamin dengan 

keluhan LBP. Para peneliti tersebut 

menegaskan bahwa postur kerja yang tidak 

ergonomis, beban kerja yang tinggi, serta gaya 

hidup yang kurang sehat memiliki pengaruh 

yang lebih signifikan dalam memicu timbulnya 

keluhan LBP.11 Namun, temuan dalam 

penelitian berbeda dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aras (2019), yang sebelumnya 

menjelaskan secara normal, perempuan 

memiliki tingkat kekuatan otot yang lebih 

rendah dibandingkan laki-laki. Selain itu, 

menopause pada perempuan membuat 

berkurangnya kepadatan tulang yang 

disebabkan oleh penurunan kadar hormon 

estrogen, yang dapat meningkatkan risiko 

timbulnya keluhan LBP.12 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

mayoritas responden yang melaporkan 

keluhan LBP memiliki tingkat pendidikan 

rendah, yaitu sebanyak 31 responden (83,8%) 

dari total 62 responden. Sementara itu, hanya 6 

responden (16,2%) dari 13 responden yang 

berpendidikan tinggi yang mengalami keluhan 

serupa. Hasil yang didapatkan menunjukkan 
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tidak terdapat korelasi antara tingkat 

pendidikan terakhir dengan keluhan LBP. 

Hasil penelitian terdapat kesamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Irmayani (2021), menyatakan bahwa tidak ada 

korelasi signifikan antara tingkat pendidikan 

dengan gejala LBP. Namun, terdapat beberapa 

kondisi seperti postur tubuh yang tidak tepat 

saat kerja, durasi kerja yang panjang, dan beban 

fisik dinilai memiliki peran yang lebih besar 

dalam memengaruhi keluhan LBP.13 Namun, 

temuan dalam penelitian berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khairiah (2021) 

dan Andini  (2015), yang menjelaskan bahwa 

individu dengan tingkat pendidikan rendah 

cenderung bekerja di sektor-sektor dengan 

risiko biomekanik tinggi, seperti pekerjaan fisik 

berat yang melibatkan pengangkatan beban. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap 

informasi kesehatan serta rendahnya 

pengetahuan mengenai praktik kerja ergonomis 

dapat meningkatkan risiko terjadinya LBP. Di 

sisi lain, individu dengan tingkat pendidikan 

tinggi lebih cenderung bekerja di lingkungan 

dengan risiko fisik yang lebih rendah, seperti 

pekerjaan administratif, yang tidak 

memerlukan aktivitas fisik berat.14 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, ditemukan bahwa 7 orang (18,9%) 

dari 16 pekerja dengan IMT ≥ 25,00 mengalami 

keluhan LBP, sementara 30 responden (81,1%) 

dari 59 responden yang memiliki IMT < 25,00 

juga mengalami keluhan serupa. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat 

signifikan antara IMT dengan keluhan LBP..  

 Hasil penelitian terdapat kesamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kresna (2021) bahwa tidak ada korelasi antara 

IMT dengan keluhan LBP dikarenakan 

responden dengan berat badan normal lebih 

dominan dibandingkan responden dengan berat 

badan lebih.15  

Namun, temuan dalam penelitian 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Dewi (2021) dan Hardini (2024) yang 

menemukan korelasi antara IMT dengan 

keluhan muskuloskeletal. Peneliti sebelumnya 

menyatakan bahwa peningkatan IMT di atas 

kategori normal dapat meningkatkan risiko 

keluhan muskuloskeletal akibat beban tubuh 

yang lebih berat hal ini sesuai dengan 

penjelasan teori.16 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, ditemukan 13 orang dengan masa 

kerja lebih dari 5 tahun, hanya 10 orang 

(76,9%) yang mengalami keluhan LBP. Hasil 

penelitian menyatakan terdapat korelasi antara 

masa kerja dengan keluhan pada LBP. Hasil ini 

sesuai dengan hasil penelitian Raya (2019) 
yang menemukan korelasi antara masa kerja 

dengan prevalensi LBP. Raya (2019) 

menjelaskan bahwa LBP merupakan gejala 

yang berkembang secara bertahap dalam 

periode waktu yang panjang. Semakin lama 

seseorang terpapar risiko muskuloskeletal saat 

bekerja, semakin tinggi kemungkinan 

mengalami LBP. Hal ini disebabkan oleh 

gerakan repetitif dan monoton yang dilakukan 

pekerja dengan masa kerja panjang, yang dapat 

menyebabkan kelelahan otot dan memicu 

spasme. Selain itu, penyempitan permanen 

yang terjadi pada rongga diskus dapat 

disebabkan oleh masa kerja yang lama sehingga 

akan memicu rasa nyeri pada punggung bawah. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Arwinno (2018) yang juga 

menyatakan terdapat korelasi antara masa kerja 

dengan keluhan LBP.17 Namun, temuan dalam 

penelitian berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggol (2023), hasil yang 

diperoleh tidak terdapat korelasi masa kerja 

dengan keluhan pada LBP. Anggol (2023) 

menjelaskan bahwa keluhan yang dialami 

responden mungkin disebabkan oleh distribusi 

responden yang tidak merata, di mana sebagian 

besar penjahit dalam penelitian tersebut telah 

bekerja lebih dari 5 tahun, sehingga proporsi 

antara masa kerja lebih dari 5 tahun dan kurang 

dari 5 tahun tidak seimbang. Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Syaputra (2022), 

Faridah (2022), dan Krisdianto (2015), yang 

menjelaskan bahwa masa kerja tidak selalu 

berkorelasi langsung dengan keluhan LBP. 

Faktor lain seperti usia dan durasi kerja harian 

memiliki pengaruh yang lebih signifikan 

terhadap terjadinya LBP.18 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dari 75 responden, 47 orang (62,7%) 

dalam kelompok perokok, 20 orang (54,1%) 

mengalami keluhan LBP dan 27 orang (71,1%) 

tidak mengalami keluhan tersebut, sementara 

kelompok yang tidak merokok berjumlah 28 

orang (37,3%), diantaranya terdapat 17 orang 

(45,9%) mengalami keluhan LBP dan 11 orang 

(28,9%) tidak mengalaminya.  

Hasil penelitian tidak terdapat korelasi 

antara kebiasaan merokok dengan keluhan 

LBP. Hasil penelitian terdapat kesamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti (2019) yang menjelaskan bahwa 



Susanty Dewi Winata, Liem Jen Fuk, Yosephin Sri Sutanti, Denice Lau 

 

141 | JMedScientiae. 2025 ;4(2) : 137-142 

kebiasaan merokok tidak memiliki dampak 

terhadap timbulnya keluhan LBP. Hal tersebut 

dikarenakan terdapat perbedaan variasi dalam 

kebiasaan merokok individu, termasuk jenis 

rokok yang dikonsumsi, durasi merokok, serta 

lamanya kebiasaan tersebut.19 Namun, temuan 

dalam penelitian berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saputra (2021) yang 

menyatakan bahwa merokok dapat 

meningkatkan risiko LBP terutama pada 

populasi remaja (p<0,05). Hal ini disebabkan 

oleh dampak negatif merokok terhadap 

sirkulasi darah ke diskus intervertebralis.20 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, ditemukan 31 responden dengan 

posur kerja yang ergonomis,  hanya 13 

responden (35,1%) yang mengalami keluhan 

LBP, sedangkan dari 44 responden dengan 

postur kerja yang tidak ergonomis, sebanyak 24 

responden (64,9%)  mengalami keluhan serupa. 

berdasarkan analisis data, tidak ditemukan 

korelasi antara postur kerja dengan keluhan 

LBP.  

Hasil penelitian terdapat kesamaan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Annamyra (2022) dan Dumais (2023), bahwa 

meskipun postur kerja yang tidak tepat menjadi 

salah satu faktor pemicu keluhan LBP. Namun, 

faktor lain seperti durasi duduk, penggunaan 

peralatan yang tidak mendukung, riwayat 

cedera tulang belakang dan aktivitas dengan 

intensitas yang tinggi juga berpengaruh 

terhadap timbulnya keluhan LBP.21 Namun, 

hasil yang diperoleh terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2023), 

bahwa hasil yang diperoleh memiliki korelasi 

antara postur kerja dengan keluhan LBP. 

Peneliti sebelumnya menjelaskan bahwa postur 

kerja yang tidak ergonomis dapat 

meningkatkan risiko terjadinya LBP akibat 

kontraksi otot yang berlebihan dan beban 

mekanis yang tinggi pada tulang belakang. 

Kontraksi otot yang berlangsung dalam waktu 

lama dapat mengurangi aliran darah ke otot, 

menyebabkan penurunan pasokan darah dan 

gangguan metabolisme otot. Gangguan 

metabolisme ini dapat menyebabkan akumulasi 

asam laktat sehingga membuat sensasi nyeri 

pada otot.22 Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2017) dan Artadana (2019)  

juga menyatakan adanya korelasi antara postur 

kerja dengan keluhan LBP.22 

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian yang telah diuraikan mengenai 

analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

keluhan low back pain (LBP) pada penjahit 

konveksi di Pademangan, Jakarta Utara, tahun 

2024, 44 responden (58,7%) memiliki postur 

kerja yang tidak ergonomis berdasarkan 

penilaian skor RULA (Rapid Upper Limb 

Assessment). Selain itu, 37 responden (49,3%) 

melaporkan mengalami keluhan LBP. Hasil 

analisis bivariat juga mengindikasikan bahwa 

terdapat korelasi antara masa kerja dengan 

keluhan LBP. Responden dengan masa kerja 

lebih dari 5 tahun cenderung lebih sering 

mengalami keluhan low back pain 

dibandingkan dengan responden yang memiliki 

masa kerja kurang dari 5 tahun. 
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